
DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN 

Petunjuk: 

1. Peneliti mengharapkan partisipasi dari Bapak/Ibu untuk memberi jawaban yang 

tepat dan relevan atas daftar pertanyaan penelitian yang telah tersedia. 

2. Berikanlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar atau mendekati jawaban dari 

pertanyaan sesuai dengan keadaan yang ada. 

3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan adalah bersifat rahasia, untuk itu peneliti 

mengharapkan jawaban yang sesungguhnya. 

4. Data yang telah diperoleh dari Bapak/Ibu semata- mata hanya sebagai salah satu 

kelengkapan dalam menyusun Skripsi untuk menyelesaikan studi pada program 

strata satu. 

5. Sebelum dan sesudah, peneliti mengucapakan terimakasih atas partisipasi dari 

Bapak/Ibu. 

Pertanyaan: 

A. Draf Wawancara Kepada Informan Kunci 

1. Sejak kapan sistem fingerprint mulai diterapkan di UPT Puskesmas ini? 

2. Apa tujuan utama penggunaan fingerprint di tempat ini? 

3. Bagaimana proses sosialisasi awal kepada pegawai mengenai penggunaan 

fingerprint? 

4. Bagaimana tanggapan pegawai terhadap penerapan fingerprint di awal? 

5. Apakah ada pelatihan atau pembekalan terkait penggunaan fingerprint? 

6. Bagaimana pengaruh fingerprint terhadap tingkat kehadiran pegawai? 

7. Apakah ada perubahan dalam kedisiplinan waktu masuk dan pulang 

pegawai? 

8. Apakah penggunaan fingerprint berdampak pada peningkatan kinerja 

pelayanan? 

9. Bagaimana cara Anda memantau atau mengevaluasi data absensi 

fingerprint? 

10. Apakah data absensi dari fingerprint digunakan dalam penilaian kinerja 

pegawai? 



11. Apakah pernah ditemukan adanya kecurangan atau manipulasi dalam 

sistem fingerprint? 

12. Bagaimana respon Dinas Kesehatan terhadap implementasi fingerprint ini? 

13. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan fingerprint di sini? 

14. Bagaimana Anda mengatasi kendala teknis, seperti gangguan listrik atau 

jaringan? 

15. Apakah fingerprint dapat menggantikan sepenuhnya sistem absensi 

manual? 

16. Apakah sistem ini juga digunakan untuk pegawai shift malam atau tugas 

luar? 

17. Apakah ada sanksi bagi pegawai yang tidak absen menggunakan 

fingerprint? 

18. Sejauh mana fingerprint membantu dalam pengawasan disiplin kerja? 

19. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap penggunaan sistem fingerprint ke depan? 

20. Menurut Bapak/Ibu, seberapa efektif sistem fingerprint dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai? 

 

B. Pertanyaan Informan Utama 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tujuan penerapan fingerprint di puskesmas 

ini? 

2. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat awal diberlakukan fingerprint? 

3. Apakah menurut Bapak/Ibu sistem fingerprint mempengaruhi kedisiplinan 

waktu hadir? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami kendala dalam menggunakan 

fingerprint? 

5. Apakah fingerprint memudahkan atau justru menyulitkan dalam hal 

absensi? 

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah sistem ini adil bagi semua pegawai? 

7. Bagaimana perubahan yang Bapak/Ibu rasakan terhadap kehadiran rekan 

kerja sejak fingerprint diberlakukan? 

8. Apakah fingerprint berdampak pada peningkatan kinerja Anda secara 

pribadi? 



9. Apakah sistem fingerprint membuat Bapak/Ibu lebih bertanggung jawab 

terhadap waktu kerja? 

10. Bagaimana sistem ini memengaruhi hubungan kerja antarpegawai? 

11. Apakah fingerprint juga digunakan untuk tugas malam dan luar ruangan? 

12. Menurut Bapak/Ibu, apakah perlu dikombinasikan dengan sistem absensi 

lain? 

13. Apakah Bapak/Ibu merasa sistem fingerprint ini efektif? 

14. Apa saran Bapak/Ibu untuk peningkatan sistem absensi ini? 

15. Apakah ada motivasi tambahan dari pimpinan terkait disiplin melalui 

fingerprint? 

 

C. Pertanyaan Khusus Informan Pendukung 

1. Apakah Bapak/Ibu sering berkunjung atau berobat ke Puskesmas 

Mandrehe? 

2. Bagaimana kesan Bapak/Ibu terhadap pelayanan pegawai di puskesmas 

ini? 

3. Apakah pelayanan di puskesmas tepat waktu sesuai jam operasional? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami keterlambatan pelayanan karena 

pegawai belum hadir? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelayanan di puskesmas semakin baik dalam 

beberapa waktu terakhir? 

6. Apakah Bapak/Ibu melihat perubahan dalam kedisiplinan pegawai? 

7. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa puskesmas ini menggunakan 

fingerprint untuk absensi pegawai? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah teknologi fingerprint penting untuk 

diterapkan di instansi pelayanan publik seperti puskesmas? 

9. Apakah Bapak/Ibu merasa puas dengan pelayanan yang diberikan saat 

ini? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan pelayanan di Puskesmas 

Mandrehe? 
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Nama 

Informan 
Pertanyaan Jawaban 

1 Erniwati Gulo  

(Kepala UPT 

Puskesmas 

Rawat Inap 

Mandrehe) 

Sejak kapan sistem fingerprint 

mulai diterapkan di UPT 

Puskesmas ini?  

“Sistem fingerprint mulai diterapkan di UPT Puskesmas Rawat Inap Kecamatan Mandrehe 

sejak awal tahun 2022. Penerapan sistem ini dilakukan setelah adanya instruksi dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Nias Barat untuk memperbaiki sistem kehadiran pegawai secara 

lebih akurat dan tersistem” 

Apa tujuan utama penggunaan 

fingerprint di tempat ini?  

“Tujuan utama penggunaan fingerprint adalah untuk meningkatkan disiplin kerja serta 

memastikan kehadiran pegawai tercatat secara objektif dan otomatis. Sistem ini 

diharapkan dapat membantu pihak manajemen dalam memantau kehadiran dan 

kedisiplinan waktu kerja secara akurat” 

Bagaimana proses sosialisasi 

awal kepada pegawai mengenai 

penggunaan fingerprint? 

“Sebelum sistem ini digunakan, dilakukan sosialisasi melalui pertemuan rutin bersama 

seluruh pegawai. Dalam pertemuan tersebut dijelaskan tata cara penggunaan fingerprint, 

manfaatnya, serta ketentuan kehadiran yang harus dipatuhi oleh setiap pegawai.” 

Bagaimana tanggapan pegawai 

terhadap penerapan fingerprint 

di awal?  

“Pada awal penerapan, sebagian pegawai merasa canggung karena belum terbiasa dengan 

sistem digital. Namun setelah penggunaan berjalan beberapa minggu, sebagian besar 

pegawai mulai terbiasa dan memahami manfaat dari sistem tersebut” 



Apakah ada pelatihan atau 

pembekalan terkait penggunaan 

fingerprint?  

“Pelatihan secara khusus memang tidak dilakukan, tetapi diberikan arahan teknis secara 

langsung pada saat sosialisasi awal dan saat pegawai melakukan pendaftaran sidik jari. 

Jika ada kendala teknis, petugas admin selalu siap membantu” 

Bagaimana pengaruh fingerprint 

terhadap tingkat kehadiran 

pegawai?  

“Pemantauan dilakukan melalui rekap data absensi yang diunduh secara rutin dari 

perangkat fingerprint. Data tersebut kemudian dicocokkan dengan laporan kegiatan 

pegawai sebagai dasar evaluasi kehadiran dan kinerja” 

Apakah ada perubahan dalam 

kedisiplinan waktu masuk dan 

pulang pegawai? 

“Saat ini fingerprint telah menggantikan sistem manual sepenuhnya. Absensi manual 

hanya digunakan dalam kondisi darurat seperti gangguan teknis atau listrik padam.” 

Apakah penggunaan fingerprint 

berdampak pada peningkatan 

kinerja pelayanan? 

“Sistem fingerprint digunakan untuk semua pegawai, termasuk shift malam. Namun untuk 

pegawai yang sedang menjalankan tugas luar atau dinas luar, kehadiran dicatat secara 

terpisah melalui laporan tugas yang disetujui oleh pimpinan” 

Bagaimana cara Anda memantau 

atau mengevaluasi data absensi 

fingerprint? 

“Penerapan fingerprint memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap tingkat 

kehadiran pegawai. Sistem ini secara otomatis mencatat waktu masuk dan keluar sehingga 

tidak mudah dimanipulasi. Kehadiran menjadi lebih tertib karena pegawai merasa 

bertanggung jawab untuk hadir tepat waktu” 

Apakah data absensi dari 

fingerprint digunakan dalam 

penilaian kinerja pegawai? 

“Setelah penggunaan fingerprint, terlihat adanya perubahan dalam pola kedisiplinan 

waktu. Pegawai lebih memperhatikan jadwal masuk dan pulang, karena sistem mencatat 

waktu secara real-time dan transparan” 

Apakah pernah ditemukan 

adanya kecurangan atau 

manipulasi dalam sistem 

fingerprint? 

“Fingerprint tidak hanya memengaruhi kedisiplinan, tetapi juga berdampak secara tidak 

langsung terhadap kualitas pelayanan. Ketika kehadiran dan waktu kerja lebih teratur, 

maka pelayanan kepada masyarakat juga menjadi lebih lancar dan terstruktur” 

 

Bagaimana respon Dinas 

Kesehatan terhadap 

implementasi fingerprint ini?  

“Data absensi dari fingerprint dimanfaatkan sebagai bagian dari indikator dalam menilai 

kinerja pegawai. Catatan kehadiran yang akurat menjadi salah satu dasar dalam evaluasi 

rutin yang dilakukan oleh pimpinan” 

 

Apa saja tantangan yang 

dihadapi dalam penerapan 

fingerprint di sini?  

“Fingerprint sangat membantu dalam pengawasan disiplin kerja. Dengan data yang 

objektif dan tersimpan secara sistematis, pimpinan dapat memantau pola kehadiran dan 

kedisiplinan secara lebih mudah dan akurat” 

 



Bagaimana Anda mengatasi 

kendala teknis, seperti gangguan 

listrik atau jaringan? 

“sistem fingerprint cukup efektif dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. Selain 

memberikan efek psikologis yang mendorong tanggung jawab, sistem ini juga 

memudahkan proses monitoring secara administratif” 

Apakah fingerprint dapat 

menggantikan sepenuhnya 

sistem absensi manual? 

“Selama penggunaan fingerprint di Puskesmas Rawat Inap Mandrehe, belum ditemukan 

adanya kecurangan atau manipulasi secara sistematis. Namun, di masa awal implementasi, 

sempat muncul beberapa kendala terkait ketidaktahuan cara penggunaan alat, yang bisa 

menimbulkan kesan seolah-olah ada ketidakteraturan. Setelah dilakukan sosialisasi dan 

pendampingan, proses absensi berjalan lebih tertib dan transparan” 

Apakah sistem ini juga 

digunakan untuk pegawai shift 

malam atau tugas luar? 

“Dinas Kesehatan Kabupaten Nias Barat secara umum sangat mendukung implementasi 

fingerprint sebagai bagian dari upaya meningkatkan disiplin kerja. Dukungan ini 

ditunjukkan melalui penyediaan perangkat, pelatihan teknis, serta monitoring secara 

berkala terhadap data absensi dari tiap puskesmas. Selain itu, dinas juga memberikan 

arahan agar sistem ini tidak hanya berfungsi administratif, tetapi juga mendorong 

peningkatan kualitas pelayanan” 

Apakah ada sanksi bagi pegawai 

yang tidak absen menggunakan 

fingerprint? 

“Beberapa tantangan yang muncul antara lain keterbatasan daya listrik di jam-jam tertentu, 

jaringan internet yang tidak stabil, serta kurangnya pemahaman awal dari sebagian 

pegawai. Tantangan lainnya berkaitan dengan adaptasi pegawai senior yang kurang 

terbiasa dengan teknologi digital, sehingga perlu pendekatan khusus dalam pelatihan” 

 

Sejauh mana fingerprint 

membantu dalam pengawasan 

disiplin kerja?  

“Untuk mengatasi gangguan listrik, puskesmas menyediakan UPS (Uninterruptible Power 

Supply) agar perangkat tetap bisa menyala dalam waktu terbatas. Sementara itu, jika 

jaringan internet bermasalah, data fingerprint akan disimpan sementara dan disinkronkan 

saat jaringan kembali stabil. Koordinasi juga dilakukan dengan petugas IT di dinas untuk 

mempercepat perbaikan jika terjadi gangguan sistem” 

Apa harapan Bapak/Ibu terhadap 

penggunaan sistem fingerprint 

ke depan?  

“Sanksi bagi pegawai yang tidak melakukan absensi fingerprint diterapkan secara 

bertahap dan bersifat pembinaan. Awalnya diberikan teguran lisan, dilanjutkan dengan 

teguran tertulis jika berulang. Pencatatan kehadiran juga memengaruhi penilaian kinerja 

dan tunjangan tertentu, sehingga pegawai terdorong untuk disiplin”  

Menurut Bapak/Ibu, seberapa 

efektif sistem fingerprint dalam  

“Harapan ke depan, sistem fingerprint tidak hanya digunakan sebagai alat absensi, tetapi 

juga terintegrasi dengan sistem penilaian kinerja, sehingga memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kedisiplinan dan kontribusi pegawai. Selain itu, peningkatan 



infrastruktur seperti jaringan dan pelatihan berkala sangat diharapkan agar sistem ini 

berjalan optimal dan berkelanjutan” 

2 Sri Ulina 

Pasaribu  

(Bagian UKS 

UPT Puskesmas 

Rawat Inap 

Mandrehe) 

Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui tujuan penerapan 

fingerprint di puskesmas ini? 

“Tujuan penerapan fingerprint di Puskesmas diketahui sebagai upaya untuk meningkatkan 

kedisiplinan dan ketertiban kehadiran pegawai. Selain itu, sistem ini bertujuan untuk 

menciptakan transparansi dalam pencatatan absensi dan sebagai bagian dari evaluasi 

kinerja pegawai” 

Bagaimana perasaan 

Bapak/Ibu saat awal 

diberlakukan fingerprint?  

“Saat awal diberlakukan, muncul rasa canggung dan kekhawatiran karena belum terbiasa 

dengan sistem baru. Namun setelah beberapa hari, pegawai mulai terbiasa dan memahami 

pentingnya sistem ini dalam rangka kedisiplinan” 

 

Apakah menurut Bapak/Ibu 

sistem fingerprint 

mempengaruhi kedisiplinan 

waktu hadir? 

“fingerprint memudahkan dalam proses absensi karena cepat dan tidak perlu lagi tanda 

tangan manual. Hanya saja, sesekali terjadi gangguan teknis saat listrik padam atau alat 

tidak membaca dengan baik” 

Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengalami kendala dalam 

menggunakan fingerprint? 

“Sistem ini dinilai cukup adil karena semua pegawai memiliki tanggung jawab yang sama 

dalam mencatat kehadiran. Tidak ada perbedaan perlakuan antara tenaga medis, 

administrasi, maupun tenaga penunjang lainnya” 

Apakah fingerprint 

memudahkan atau justru 

menyulitkan dalam hal 

absensi? 

“Untuk shift malam, fingerprint tetap digunakan saat masuk dan keluar, namun untuk 

tugas luar ruangan, pencatatan kehadiran biasanya dikoordinasikan secara manual dan 

dilaporkan kepada atasan langsung” 

 

Menurut Bapak/Ibu, apakah 

sistem ini adil bagi semua 

pegawai?  

“Perlu adanya sistem kombinasi, terutama untuk mendukung absensi pada kegiatan di luar 

ruangan dan gangguan teknis. Penggabungan dengan laporan manual atau sistem digital 

lainnya akan membuat pencatatan lebih fleksibel” 

Bagaimana perubahan yang 

Bapak/Ibu rasakan terhadap 

kehadiran rekan kerja sejak 

fingerprint diberlakukan? 

“Sistem fingerprint dirasakan cukup efektif dalam meningkatkan kesadaran pegawai 

terhadap kehadiran, disiplin waktu, dan tanggung jawab kerja. Kehadiran cenderung lebih 

tertib dibanding sebelumnya” 

Apakah fingerprint 

berdampak pada peningkatan 

kinerja Anda secara pribadi? 

“Sistem fingerprint secara langsung memberikan pengaruh terhadap ketepatan waktu hadir 

karena setiap pegawai dituntut untuk melakukan absensi tepat waktu. Keharusan untuk 



menempelkan sidik jari saat datang dan pulang membuat kontrol kehadiran lebih terpantau 

dan tidak bisa diwakilkan” 

Apakah sistem fingerprint 

membuat Bapak/Ibu lebih 

bertanggung jawab terhadap 

waktu kerja? 

“Sejak diberlakukan sistem fingerprint, tingkat kehadiran pegawai meningkat. Pegawai 

cenderung hadir lebih awal dan lebih teratur dibandingkan sebelumnya. Absensi kini 

terasa lebih tertib karena data terekam otomatis” 

Bagaimana sistem ini 

memengaruhi hubungan kerja 

antarpegawai?  

“Penerapan fingerprint mendorong kedisiplinan waktu kerja yang secara tidak langsung 

memengaruhi semangat dan fokus dalam menjalankan tugas. Dengan datang tepat waktu, 

pekerjaan dapat diselesaikan sesuai rencana harian” 

Apakah fingerprint juga 

digunakan untuk tugas malam 

dan luar ruangan?  

“Tuntutan untuk melakukan fingerprint sesuai jam kerja membuat setiap pegawai lebih 

berhati-hati dalam mengatur waktu. Kegiatan di luar ruangan pun dilakukan dengan 

mempertimbangkan kewajiban absensi, sehingga tanggung jawab terhadap waktu kerja 

meningkat” 

 

Menurut Bapak/Ibu, apakah 

perlu dikombinasikan dengan 

sistem absensi lain? 

“Penerapan sistem ini memperkuat budaya kerja kolektif, karena semua pegawai 

mengikuti aturan yang sama. Kesetaraan dalam sistem absensi menciptakan rasa adil dan 

saling mengingatkan antarpegawai menjadi lebih sering terjadi” 

 

Apakah Bapak/Ibu merasa 

sistem fingerprint ini efektif?  

“Pimpinan memberikan dorongan motivasi melalui pengarahan berkala tentang 

pentingnya disiplin dan kehadiran tepat waktu. Beberapa kali juga dilakukan evaluasi dan 

penyampaian hasil absensi yang mendorong pegawai untuk lebih disiplin” 

Apa saran Bapak/Ibu untuk 

peningkatan sistem absensi 

ini?  

“Beberapa kali sempat terjadi kendala saat menggunakan fingerprint, seperti alat tidak 

merespon sidik jari atau layar mati saat listrik padam. Selain itu, jika tangan dalam kondisi 

basah atau kotor, sidik jari kadang tidak terbaca dengan baik” 

 

Apakah ada motivasi 

tambahan dari pimpinan 

terkait disiplin melalui 

fingerprint? 

“fingerprint memudahkan dalam mencatat kehadiran secara otomatis dan akurat. Namun, 

dalam kondisi tertentu seperti tergesa-gesa atau saat perangkat error, fingerprint bisa 

menyulitkan terutama bagi pegawai yang sedang berpindah ruang atau bekerja di 

lapangan” 

 



3 Ceriani Zebua  

(KTU) 

Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui tujuan penerapan 

fingerprint di puskesmas ini? 

“Sudah mengetahui bahwa absensi di puskesmas ini menggunakan fingerprint. Teknologi 

ini dinilai penting karena membantu mencatat kehadiran pegawai secara lebih akurat dan 

mengurangi manipulasi data. Penggunaan sistem ini juga membuat pegawai lebih disiplin 

dalam mematuhi jam kerja” 

 

Bagaimana perasaan 

Bapak/Ibu saat awal 

diberlakukan fingerprint?  

“Teknologi fingerprint sangat penting karena dapat membantu meningkatkan kedisiplinan 

pegawai dalam hal kehadiran. Dengan sistem ini, waktu masuk dan keluar dapat tercatat 

secara akurat, sehingga meminimalkan manipulasi absensi dan mendorong tanggung 

jawab pegawai dalam memberikan pelayanan” 

 

Apakah menurut Bapak/Ibu 

sistem fingerprint 

mempengaruhi kedisiplinan 

waktu hadir? 

“Pelayanan yang diberikan sangat baik dan cepat. Pegawai cukup ramah dalam melayani, 

terutama di bagian pendaftaran. Tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan 

penanganan, dan informasi yang dibutuhkan juga diberikan secara jelas” 

 

Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengalami kendala dalam 

menggunakan fingerprint? 

“Pelayanan di puskesmas cukup tepat waktu. Saat datang pagi, petugas sudah bersiap dan 

langsung melayani sesuai antrean. Prosesnya juga teratur, jadi tidak banyak menunggu 

terlalu lama” 

Apakah fingerprint 

memudahkan atau justru 

menyulitkan dalam hal 

absensi? 

“Pernah datang pagi-pagi dan langsung dilayani karena petugas sudah ada di tempat. 

Pelayanan berjalan lancar dan tepat waktu” 

 

Menurut Bapak/Ibu, apakah 

sistem ini adil bagi semua 

pegawai?  

“Selama ini tidak pernah mengalami keterlambatan pelayanan. Pegawai umumnya sudah 

berada di tempat saat pelayanan dimulai, sehingga keperluan administrasi dapat langsung 

diproses tanpa harus menunggu. Pelayanan terasa lancar dan tepat waktu” 

4 Kristina Ika 

(Pengelola KIA) 

Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui tujuan penerapan 

fingerprint di puskesmas ini? 

“Sudah mengetahui bahwa absensi di puskesmas ini menggunakan fingerprint. Teknologi 

ini dinilai penting karena membantu mencatat kehadiran pegawai secara lebih akurat dan 

mengurangi manipulasi data. Penggunaan sistem ini juga membuat pegawai lebih disiplin 

dalam mematuhi jam kerja” 

 



Bagaimana perasaan 

Bapak/Ibu saat awal 

diberlakukan fingerprint?  

“Teknologi fingerprint sangat penting karena dapat membantu meningkatkan kedisiplinan 

pegawai dalam hal kehadiran. Dengan sistem ini, waktu masuk dan keluar dapat tercatat 

secara akurat, sehingga meminimalkan manipulasi absensi dan mendorong tanggung 

jawab pegawai dalam memberikan pelayanan” 

 

Apakah menurut Bapak/Ibu 

sistem fingerprint 

mempengaruhi kedisiplinan 

waktu hadir? 

“Pelayanan yang diberikan sangat baik dan cepat. Pegawai cukup ramah dalam melayani, 

terutama di bagian pendaftaran. Tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan 

penanganan, dan informasi yang dibutuhkan juga diberikan secara jelas” 

 

Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengalami kendala dalam 

menggunakan fingerprint? 

“Pelayanan di puskesmas cukup tepat waktu. Saat datang pagi, petugas sudah bersiap dan 

langsung melayani sesuai antrean. Prosesnya juga teratur, jadi tidak banyak menunggu 

terlalu lama” 

Apakah fingerprint 

memudahkan atau justru 

menyulitkan dalam hal 

absensi? 

“Pernah datang pagi-pagi dan langsung dilayani karena petugas sudah ada di tempat. 

Pelayanan berjalan lancar dan tepat waktu” 

 

 

Ica Purba 

(Pengelola 

Posyandu) 

Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui tujuan penerapan 

fingerprint di puskesmas ini? 

“Sudah mengetahui bahwa absensi di puskesmas ini menggunakan fingerprint. Teknologi 

ini dinilai penting karena membantu mencatat kehadiran pegawai secara lebih akurat dan 

mengurangi manipulasi data. Penggunaan sistem ini juga membuat pegawai lebih disiplin 

dalam mematuhi jam kerja” 

 

Bagaimana perasaan 

Bapak/Ibu saat awal 

diberlakukan fingerprint?  

“Teknologi fingerprint sangat penting karena dapat membantu meningkatkan kedisiplinan 

pegawai dalam hal kehadiran. Dengan sistem ini, waktu masuk dan keluar dapat tercatat 

secara akurat, sehingga meminimalkan manipulasi absensi dan mendorong tanggung 

jawab pegawai dalam memberikan pelayanan” 

 

Apakah menurut Bapak/Ibu 

sistem fingerprint 

mempengaruhi kedisiplinan 

waktu hadir? 

“Pelayanan yang diberikan sangat baik dan cepat. Pegawai cukup ramah dalam melayani, 

terutama di bagian pendaftaran. Tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan 

penanganan, dan informasi yang dibutuhkan juga diberikan secara jelas” 

 



Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengalami kendala dalam 

menggunakan fingerprint? 

“Pelayanan di puskesmas cukup tepat waktu. Saat datang pagi, petugas sudah bersiap dan 

langsung melayani sesuai antrean. Prosesnya juga teratur, jadi tidak banyak menunggu 

terlalu lama” 

Apakah fingerprint 

memudahkan atau justru 

menyulitkan dalam hal 

absensi? 

“Pernah datang pagi-pagi dan langsung dilayani karena petugas sudah ada di tempat. 

Pelayanan berjalan lancar dan tepat waktu” 
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BIODATA PENULIS 

 

 

Berkatone Waruwu, yang sehari-harinya dipanggil 

“Tone” lahir di Siana’a pada tanggal 5 Desember 

2001 dan merupakan anak keenam dari tujuh 

bersaudara. Pada tahun 2008 mulai menempuh 

Pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 076715 

Siana’a  dan lulus pada tahun 2014, setelah tamat dari 

pendidikan Sekolah Dasar kemudian melanjut 

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP 

Negeri 1 Mandrehe dan menamatkan diri pada tahun 

2017. Setelah itu melanjutkan Pendidikan Sekolah 

Menengah Atas di SMA Negeri 1 Mandrehe dan lulus pada tahun 2020. 

Setelah tamat dari bangku Pendidikan SMA, kemudian pada tahun 2021 atas 

doa keluarga dan ijin dari Tuhan bisa melanjutkan kembali pendidikan disalah satu 

perguruan tinggi yang ada di Kepulauan Nias, yakni di STIE PEMBNAS NIAS atau 

yang sekarang telah berdiri menjadi sebuah Univesitas yakni UNIVERSITAS 

NIAS. Adapun program studi yang diambil adalah Pendidikan Strata 1 (S-1) 

dibidang Manajemen Fakultas Ekonomi.  

Pada tahun 2025, untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar sarjana 

di Universitas Nias, kemudian melakukan penelitian untuk syarat penyusunan tugas 

akhir. Walaupun dengan begitu banyak rintangan yang dihadapi namun atas 

kehendak Tuhan, pada tangggal 15 Agustus 2025 dinyatakan LULUS dan berhak 

mendapatkan gelar sarjana, setelah mengikuti serangkaian proses pengujian baik 

dari Ujian Seminar Proposal dan Ujian Meja Hijau.  

Selama menempuh pendidikan di Universitas Nias, banyak pengalaman dan 

ilmu yang diperoleh baik dari sisi akademis maupun non akademis. Semoga 

kedepan dapat melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya. 


